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Deskripsi Karya 

 
ABSTRAK 

 
Perkembangan zaman tidak akan pernah lepas dari pembangunan,baik itu dari sektor, 

masyarakat, ekonomi, politik, pariwisata dan lain sebagainya, hal tersebut juga 

merubah pola pikir masyarakat. Di Bali merupakan objek pariwisata yang sudah 

dikenal oleh wisatawan mancanegara, Pembangunan pariwisata bali khusunya 

membuat terjadinya pengalihan banyak lahan dibali, seperti sawah – sawah bahkan 

pinggiran sungai yang menjadi tempat srategis untuk membangun hotel maupun villa. 

Hal tersebut berdampak pada kehidupan masyarakat Bali, dimana dulu tempat – 

tempat tersebut disakralkan sekarang menjadi tempat menginap para wisatawan. 

Fenomena ini bisa diangkat menjadi salah satu karya Desain Komunikasi Visual 

dimana Desain Komunikasi Visual bisa berperan memberikan informasi dan 

gambaran kepada masyarakat tentang keadaan Bali saat ini, lewat karya Desain 

Komunikasi Visual bisa memberikan kritik kepada pembangunan baik secara lokal 

maupun global.  
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Latar Karya 
 
 Raksasa adalah salah satu wujud mitologi dari masyarakat Bali, yang 
menempati hutan dan pohon – pohon besar yang ada di ladang (tegalan dalam 
bahasa Bali) maupun pinggiran sungai. Namun seiring perkembangan jaman 
global , pariwisata dan kebudayaan Bali, banyak lahan seperti sawah - sawah, 
lading dan hutan yang dialih fungsikan menjadi akomodasi pariwisata seperti 
hotel, villa dan restaurant, sehingga berdampak pada tempat/ rumah para 
raksasa semakin terhimpit, dimana dalam kepercayaan masyarakat Bali, Hindu 
khususnya mempunyai kepercayaan jika tempat para penghuni hutan ini dirusak 
bisa memberikan dampak negatif kepada masyarakat disekitarnya jika tidak 
dilakukan dengan ritual khusus. Karya Desain Kumiunikasi Visual yang berjudul 
“Raksasa Bergolo” ini menceritakan kegalauan/ kebingungan raksasa yang tidak 
lagi melihat hutan danpohon-pohon besar sebagai rumah mereka, namun yang 
ditemui adalah hotel/ villa dan banyaknya wisatawan asing dengan bebas 
menempati tempat mereka dulu, begitu juga para raksasa terkejut dengan 
pesatnya perkembangan global yang mempengaruhi budaya Bali. 
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